
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Volume 2, Number 2, June2024, pp. 196-209 
ISSN Print: xxxx-xxxx  | ISSN Online: xxxx-xxxx 

Homepage: https://journal.uinsi.ac.id/index.php/INASJIF/index 
Email: inasjifuinsi@gmail.com 

ANALISIS PENYELESAIAN PEMBIAYAAN BERMASALAH DI UNIT USAHA 
BANK KALTIMTARA SYARIAH KC SAMARINDA 

 
Normalinda 

Universitas Islam Negeri Sultan Aji Muhammad Idris Samarinda 
normalinda1707@gmail.com 

Muhammad Iswadi 
Universitas Islam Negeri Sultan Aji Muhammad Idris Samarinda 

m.iswadi17iainsmd@gmail.com  
 

Muhammad Hasbi  
Universitas Islam Negeri Sultan Aji Muhammad Idris Samarinda 

muhammadhasbibpp@gmail.com  
 

Article History Abstract 

Received: 
10th of March 2024 

Accepted: 
27th of May 2024 

Published: 
20th of June 2024 

 
 

Financing refers to the facility provided by Islamic banks to fulfill 
the needs of parties experiencing unit deficits or in need of 
funds. Every human action involves risks, and if businesses or 
banks are unaware of the potential risks resulting from their 
policies, the impact can be detrimental to the sustainability of 
their operations. According to the Financial Reports of Bank 
Kaltimtara Syariah from 2020 to 2022, the growth of Non-
Performing Financing (NPF) net has consistently decreased 
each year. In 2020, NPF was 2.96%, followed by a decrease to 
2.78% in 2021, and a significant drop to 0.78% in 2022. 
Therefore, Bank Kaltimtara Syariah KC Samarinda is 
considered a bank with a technology system that rarely 
encounters issues. Apart from the technological aspect, an 
assessment is also conducted on the amount of financing. This 
research aims to analyze the resolution of problematic financing 
already implemented in the Business Unit of Bank Kaltimtara 
Syariah KC Samarinda. The results indicate that the level of 
problematic financing in Bank Kaltimtara Syariah is still below 
5%, categorizing it as healthy because, fundamentally, 
customers applying for financing in Bank Kaltimtara Syariah 
choose consumptive products. The overall causes of 
problematic financing are attributed to financial difficulties faced 
by customers or lack of financial stability. Bank Kaltimtara 
Syariah KC Samarinda addresses problematic financing 
through restructuring policies. 
Keywords: Financing, Non Performing Financing, Troubled 
Financing Settlement 
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A. PENDAHULUAN 

Peran perbankan dalam kehidupan suatu negara adalah sebagai salah satu agen 

pembangunan. Hal ini terjadi karena perbankan memiliki fungsi utama sebagai lembaga yang 

mengumpulkan dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan mengalirkannya kembali 

kepada masyarakat melalui pemberian kredit  atau pembiayaan (Damisa, 2018). Fungsi ini 

umumnya dikenal sebagai intermediasi keuangan. Adanya lembaga perbankan syariah di 

Indonesia mencerminkan dorongan dari masyarakat yang menginginkan alternatif sistem 

perbankan yang mengikuti prinsip-prinsip Syariah (Ulpah, 2020). Bank syariah merupakan 

implementasi dari sistem ekonom i syariah, yang merupakan bagian integral dari ajaran Islam 

yang mengatur sektor ekonomi umat (Fauziah et al., 2018). Sistem ini tidak terlepas dari 

aspek-aspek lain dalam ajaran Islam yang bersifat menyeluruh dan luas, merangkum seluruh 

aspek kehidupan, baik yang bersifat ritual maupun sosial kemasyarakatan, dengan cakupan 

universal. Universalitas ini mencerminkan kemampuan syariah untuk diterapkan di berbagai 

waktu dan tempat, tanpa memandang ras, suku, golongan, dan agama, sesuai dengan prinsip 

Islam sebagai "Rahmatan Lil Alamin" (Hidayanti et al., 2021). Perbankan Syariah memegang 

prinsip dalam operasioalnya seperti non riba, perniagaan halal, kerishaan pihak-pihak dalam 

kontrak dan pengurusan dana-dana yang Amanah jujur dan bertanggungjawab (Dinda 

Kartika & Oktafia, 2021).   

Adapun terdapat penyaluran pembiayaan pada perbankan Syariah itu sendiri juga 

harus sesuai dengan prinsip Syariah yang berlandaskan Al-quran dan hadist (Albi & Johan, 

2018). Sebagian besar aset dari bank syariah terdiri dari pembiayaan, sehingga kualitas 

pembiayaan tersebut perlu dijaga. Pembiayaan merujuk pada fasilitas penyediaan dana yang 

diberikan oleh bank syariah untuk memenuhi kebutuhan pihak-pihak yang mengalami defisit 

unit, atau dalam keadaan membutuhkan dana (Pratama et al., 2021). Pembiayaan yang 

disalurkan pada masyarakat itu memiliki suatu prinsip pembiayaan seperti pembiayaan jual 

beli dan prinsip bagi hasil (Ardana, 2019). Perbankan Syariah melakukan pelarangan suatu 

riba atau bunga pada bank, sehingga perbankan syariah menggunakan prinsip bagi hasil 

(Elwardah & Nurhayati, 2019).  

Setiap tindakan yang diambil oleh manusia selalu melibatkan risiko, dan jika pelaku 

usaha atau bank tidak menyadari risiko yang mungkin dihadapi akibat kebijakan yang 

diambil, dampaknya dapat merugikan kelangsungan usaha yang dikelolanya. Salah satu risiko 

yang terkait dengan pembiayaan adalah risiko pembayaran, di mana nasabah dapat gagal 

melakukan pembayaran sebagian atau sepenuhnya sesuai dengan jadwal yang telah 
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ditetapkan (Arifullah & Nurbaiti, 2022) . Pada periode pembiayaan, kemungkinan terjadinya 

ketidaksesuaian utama dalam pembayaran dapat menyebabkan keterlambatan pembayaran, 

yang disebut sebagai pembiayaan bermasalah (Rakhmawati & Makhrus, 2021). Pembiayaan 

bermasalah merupakan risiko signifikan yang ada dalam sektor perbankan, termasuk bank 

konvensional, bank syariah, termasuk BPRS, dan lembaga keuangan non-bank (Bustam, 

2021). Kondisi pembiayaan bermasalah dapat memberikan dampak negatif pada 

perkembangan bank. Salah satu dampaknya adalah ketidaklunasan sebagian atau seluruh 

pembiayaan. Dalam penelitian terdahulu (Erna & Hidayat, 2023) menunjukkan bahwa 

semakin tinggi tingkat pembiayaan bermasalah, dampaknya akan merugikan likuiditas bank 

dan juga mempengaruhi tingkat kepercayaan deposan yang menitipkan uang mereka (Afifah 

et al., 2021). 

Berdasarkan laporan Keuangan Bank Kaltimtara Syariah tahun 2020-2022, terlihat 

bahwa pertumbuhan Non Performing Financing (NPF) net mengalami penurunan setiap 

tahun. Pada tahun 2020, NPF sebesar 2,96%, diikuti penurunan pada tahun 2021 sebesar 

2,78%, dan penurunan yang cukup signifikan pada tahun 2022 sebesar 0,78%. Oleh karena 

itu, Bank Kaltimtara Syariah KC Samarinda tergolong sebagai bank dengan sistem teknologi 

yang jarang mengalami masalah. Namun, tidak dapat diabaikan bahwa terdapat kemungkinan 

pencairan dana yang sedikit terlambat dan kadang tidak sesuai dengan harapan nasabah. 

Oleh karena itu, pihak bank tidak memberikan informasi pasti kapan dana pembiayaan akan 

cair karena hal ini tidak dapat diprediksi oleh bank. Selain aspek teknologi, penilaian juga 

dilakukan terhadap jumlah pembiayaan yang disalurkan kepada nasabah, yang terkadang 

tidak sesuai dengan keinginan nasabah (Nasution, 2024). 

Penelitian yang dilakukan (Andriani & Tanjung, 2015; Ria & Arafah, 2023; Yuniarti, 

2018) menemukan faktor adanya pembiayaan bermasalah berasal dari faktor internal 

(kesalahan manajerial) dan eksternal (kesalahan debitur). Mekanisme penyelesaian 

pembiayaan bermasalah dapat diselesaikan secara alternative dispute resolution dan juga 

litigasi (diselesaikan oleh pengadilan). Sedangkan, penelitian (Cakra & Haslindah, 2021; 

Ibrahim & Rahmati, 2017; Setiawan & Ali, 2021) menemukan bahwa faktor penyebab 

pembiayaan murabahah bermasalah berasal dari 1) nasabah, 2) internal bank dan 3) faktor 

fiktif. Penelitian (Rafaella & Prabowo, 2021) menemukan bahwa karakter nasabah yang tidak 

mendasari itikad baik, selanjutnya adalah kinerja usaha nasabah yang buruk dan meninggal 

dunia apalagi setelah terjadinya pandemi Covid-19 yang menyebabkan banyak korban 
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meninggal setelah terinfeksi positive virus covid-19 serta krisis ekonomi dan kesulitan 

keuangan pada koperasi secara umum yang disebabkannya. 

Adapun dengan adanya masalah tersebut maka terdapat tujuan dari pembiayaan 

berupa kemanfaatan bagi bank dan nasabah penyimpan suatu dana dan meningkatkan suatu 

pertumbuhan ekonomi nasional akan mengalami disfungsi. Berdasarkan latar belakang yang 

telah diuraikan diatas, maka penulis melakukan penelitian yang bertujuan untuk menganalisis 

penyelesaian pembiayaan bermasalah yang sudah diterapkan di Unit Usaha Bank Kaltimtara 

Syariah KC Samarinda. 

 

B. KAJIAN/TINJAUAN PUSTAKA 

1. Pembiayaan 

 Pembiayaan secara garis besar berarti financing atau pembelanjaan yaitu pendanaan 

yang dikeluarkan untuk mendukung investasi yang sudah direncanakan, dapat dilakukan 

individu maupun dilakukan orang lain. Pembiayaan digunakan untuk mendefinisikan 

pendanaan yang dilakukan lembaga pembiayaan, seperti bank syariah kepada nasabah. 

Pembiayaan yang berdasarkan prinsip syariah adalah penyediaan dana atau tagihan untuk 

dipersamaratakan dengan berdasarkan persetujuan dan kesepakatan antara bank dengan 

pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai untuk dapat mengembalikan dana atau 

tagihan tersebut setelah jangka wakt tertentu dengan imbalan bagi hasil (Firmansyarah & 

Anang, 2019). Pembiayaan merupakan salah satu tugas Bank yaitu pemberian penyediaan 

dana untuk memenuhui kebutuhan yang merupakan pihak-pihak seperti deficit unit. Adapun 

terdapat sistem penggunaanya pembiayaan dapat dibagi menjadi 2 hal yaitu: 

Pembiayaan Produktif 

  Pembiayaan yang ditujukan untuk memenuhi kebutuhan produksi contonya seperti 

untuk meningkatkan usaha, baik untuk usaha produksi, perdagangan maupun investasi 

(Haryanto & Rudy, 2020). Pembiayaan produktif dapat dibagi menjadi dua hal yaitu  

a) Pembiayaan modal kerja, yaitu pembiayaan yang memenuhi kebutuhan peningkatan 

produksi, keperluan perdagangan atau peningkatan utility of place dari suatu barang. 

b) Pembiayaan investasi, yaitu memenuhi kebutuhan barang- barang modal (capital doods) 

dan adanya fasilitas – fasilitas. 

Pembiayaan Konsumtif 

  Pembiayaan yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan konsumsi setelah dapat 

digunakan untuk  kebutuhan (Lhamy, 2018). 
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2. Pembiayaan bermasalah 

Pembiayaan bermasalah yaitu suatu pembayaran cicilan dengan jumlah uang tertentu 

dari suatu harga yang telah disepakati dengan waktu yang melalui batas pembayaran angsuran 

yang telah ditentukan. Keterlambatan peminjam untuk melunasi cicilannya kemungkinan 

akan menjadi konsekuensi yang membahayakan bagi pemberi pinjaman (Muhamad, 2016). 

Kualitas pembiayaan terdapat menjadi 5 bagian yang pada dasarnya atas risiko yang 

memungkinkan terhadap kondisi dan kepatuhan nasabah dalam memenuhi suatu 

kewajibannya untuk mengangsur dan melunasinya. Maka dari terdapat lima kualitas 

pembiayaan yaitu: 

Pembiayaan Lancar (pass) 

 Pembiayaan yang dapat dikatakan lancar apabila memenuhi kriteria sebagai berikut: 

a) Tepat wktu pembayaran angsuran pokok dan bagi hasil 

b) Mempunyai rekening yang aktif 

c) Menggunakan agunan tunai sebagai jaminan pembiayaan  

Perhatian Khusus (special mention) 

 Pembiayaan yang dapat dikatakan pembiayaan perhatian khusus apabila memenuhi 

kriteria berikut: 

a)  Adanya terdapat tunggakan angsuran dan bagi hasil yang belum melalui batas waktu tiga 

bulan. 

b)  Terkadang terjadi cerukan (overdraft), yaitu perpanjangan kredit dari    suatu bank yang 

diberikan ketika saldo rekening mencapai nol. 

c)  Dalam kontrak yang terdapat perjanjian jarang adanya terjadi pelanggaran. 

d)  Mutasi rekening relative aktif. 

Kurang Lancar (Substandard) 

 Pembiayaan yang termasuk golongan pembiayaan kurang lancar apabila memenuhi 

kriteria sebagai berikut: 

a) Terjadinya tunggakan angsuran pokok dan bagi hasil. 

b) Sering terjadinya overdraft (cekukan). 

c) Adanya indikasi masalah keuangan yang dihadapi nasabah. 

d) Terjadinya pelanggaran terhadap kontrak perjanjian yang melebihi dari 3 bulan (90 hari). 

Diragukan (Doubtful) 

Pembiayaan digolongkan kedalam pembiayaan yang diragukan apabila terdapat 

memenuhi kriteria sebagai berikut: 
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a) Terjadinya tunggakan angsuran pokok dan bunga. 

b) Terjadinya wanprestasi lebih dari 6 bulan (180 hari) 

c) Jaminan hukum yang sangat lemah, baik untuk perjanjian pembiayaan  maupun 

pengikatan agunan. 

Macet (Loss) 

Dikatakan dalam pembiayaan macet apabila telah memenuhi kriteria sebagai berikut: 

a) Terjadinya tunggakan angsuran pokok serta bagi hasil 

b) Terjadinya kerugian operasional yang ditutup dengan pinjaman baru. 

c) Terjadinya agunan yang tidak dapat dicairkan pada nilai yang wajar, baik itu dari  segi 

hukum maupun kondisi pasar (Nafi’ah et al., 2022). 

3. Tingkat Pembiayaan Bermasalah 

 Pada Menurut Peraturan Bank Indonesia Nomor: 9/1/PBI/2007 tentang system 

penilaian tingkat kesehatan bank umum berdasarkan prinsip syariah salah satunya yaitu 

dengan kualitas pembiayaan yang menjurus pada penilaian Non Performing Financing (NPF) 

yang dalam Perbankan Konvensional disebut dengan Non Performing Loan (NPL) yaitu kredit 

bermasalah yang terdiri dari kredit yang berklasifikasi kurang lancar, diragukan dan macet. 

 Untuk Mencari Rasio Non Performing Financing dapat menggunakan Rumus Sebagai 

berikut: 

NPF =  ( 
Pembiayaan Bermasalah

Total Pembiayaan Bermasalah
) X 100%⬚ 

Rasio Non Performing Financing (NPF) ditujukan untuk mengukur tingkat  permasalahan 

pembiayaan yang dihadapi bank syariah. Dimana semakin tinggi rasio  ini telah menunjukkan 

pembiayaan bank syariah semakin buruk (Bank Indonesia, 2023.) 

4. Faktor Pembiayaan Bermasalah 

Terjadinya kemacetan pembiayaan terhadap bank syariah di sebabkan adanya faktor 

internal dan ekternal. Untuk faktor internal bank syariah yang mempengaruhi terjadinya 

kemacetan pembiayaan bermasalah yaitu: 

a) Adanya self-dealing atau tindakan kecurangan dari pengelola  

b) Kurangnya pengetahuan atau keterampilantentang manajemen pembiayaan para 

pengelola  

c) Kurang baiknya system informasi manajemen yang dibangun pada bank syariah 

d) Lemahnya organisasi dan manajemen dari bank syariah 



INASJIF Indonesian Scientific Journal of Islamic Finance 
Normalinda, Muhammad Iswadi, Muhammad Hasbi 
Analisis Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah… 

 

202 
 

e) Kurangnya pengawasan pembiayaan atau monitoring yang telah dilakukan kepada nasabah 

terkait pembiayaan 

f) Adanya sikap ceroboh, lalai, dan menganggap mudah dari pengelolaan bank syariah. 

 Adapun untuk faktor ekternal penyebab kemacetan pembiayaan pada bank syariah 

yaitu dianataranya: 

a) Terjadinya bencana alat dan kejadian diluar dugaan manusia  

b) Itikat kurang baik dari nasabah dalam melakukan pembiayaan 

c) Persaiangan bank syarian antara satu sama lain sehingga bank syariah yang bersangkutan 

tidak mampu melakukan suatu seleksi resiko usahanya dalam melakukan pembiayaan. 

d) Kegiatan ekonomi secara makro atau kegiatan politik dan kebijakan pemerintah yang 

tidak mendukung suatu adanya perkembangan usaha nasabah bank syariah sehingga 

usahanya gulung tikar atau tutup. 

e) Perkembangan teknologi keuangan yang sangat cepat dan tidak mampu diikuti oleh bank 

syariah Karena menyebabkan masyarakat memilih bertransaksi menggunakan teknologi. 

Maka kondisi tersebut dapat menggerus pasar perbankan syariah baik pada sisi 

penghimpunan dana maupun penyaluran dana atau pembiayaan (Riduwan & Gita, 2022).  

5. Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah 

 Adapun terdapat Bank dalam menyelesaikan penyaluran dana bermasalah melakukan 

langkah-langkan sebagai berikut:  

Inventarisasi nasabah penyaluran dana bermasalah, antara lain: 

a) Melihat kondisi usaha. 

b) Melihat data historis pemenuhan kewajiban nasabah. 

c) Mengecek kondisi jaminan secara fisik dan aspek legalnya.  

d) Analisis terhadap nasabah penyaluran dana bermasalah 

e) Melakukan analisa penyebab timbulnya penyaluran dana bermasalah. 

f) Melakukan analisis usaha 

g) Melakukan analisis yuridis. 

h) Menilai kembali jaminan. 

i) Melakukan tindakan pembinaan 

j) Melakukan tindakan administratif berupa surat peringatan. 

k) Melakukan kunjungan 

l) Melakukan pembinaan administrasi manajemen. 

Restrukturisasi 
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 Restrukturisasi adalah keringanan pembayaran cicilan pinjaman di Bank.Restrukturisasi 

bukan penghapusan hutang, tapi memberikan keringanan untuk membayar cicilan hutang. 

a) Resceduling adalah suatu penjadwalan kembali yaitu perubahan jadwal pembayaran 

kewajiban nasabah, atau jangka waktunya. 

b) Reconditioning adalah penyelamatan pembiayaan bermasalah dengan mengubah seluruh 

atau sebagian perjanjian antara bank dan nasabah dengan harapan nasabah dapat 

melunasi kewajibannya 

c) Restructuring yaitu upaya dalam menyelamatkan pembiayaan bermasalah dengan 

mengubah struktur pembiayaan tersebut. 

Monitoring Atas Pelaksanaan Pembinaan 

a) On desk monitoring, Pemantauan pembiayaan secara administratif yaitu melalui instrument 

administrasi, seperti laporan-laporan, financial statement, kelengkapan dokumen, dan 

informasi pihak ketiga. 

b) On site monitoring, pemantauan kredit itu langsung ke lapangan (nasabah), baik sebagian 

atau menyeluruh, maupun khusus atas kasus tertentu untuk membuktikan pelaksanaan 

kebijakan kredit bank, atua secara menyeluruh apakah ada penyimpangan yang terjadi 

atas terms of lending yang disepakati. 

Eksekusi jaminan, (khusus untuk produk bagi hasil) hanya dapat dilakukan jika nasabah 

melakukan pelanggaran terhadap akad. 

a) Eksekusi secara sukarela (parate executie) 

b) Eksekusi secara paksa  

Penyelesaian Secara Hukum 

a) Melalui arbitrase syari'ah  

b) Melalui pengadilan umum (Riduwan & Gita, 2022). 

 

C. METODOLOGI PENELITIAN 

 Berdasarkan pada Pokok pembahasan yang akan di kaji dalam penelitian ini 

menggunakan penelitian Kualitatif Deskriptif (Feny, 2022). Penelitian kuallitaltif ini 

merupalkaln suatu Penelitian yang hasilnyal tidalk diperoleh melallui prosedur staltistik atau 

metode kualntifikalsi yang lalin (Mardawani, 2020). Peneliti bialsalnyal menggunakan pendekaltaln 

nalturallistik untuk memalhalmi suatu fenomenal tertentu. Penelitian kuallitaltif berusaha 

mendalpaltkaln penceralhaln, pemalhalmaln terhaldalp suatu fenomenal dan ekstralpolalsi Pada 

situalsi yang salma l… Adapun Lokalsi Penelitian ini di Bank Kaltimtara Syariah yang bertempat di 
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Jallaln Alhmald Yalni No 31 Salmalrindal. Data yang digunalkaln dalam Penelitian ini berupal data 

primer dan data skunder. Adapun beberalpal tektik untuk pengumpulan data Pada Penelitian 

ini yalitu peneliti menggunakan teknik Yaitu Teknit Observasi, Wawancara, Dokumentasi. 

Teknik alnallisis data kuallitaltif dalam Penelitian ini mencalkup empat lalngkalh yaitu 

Pengumpulan Data, Redukasi Data, Penyanyian Data, Penarika Kesimupan Seperti yang 

telalh dikemukalkaln oleh Miles dan Hubermaln didalam buku yang berjudul Alnallisis Data 

Kuallitaltif (Emzir, 2016).  

 
D. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Tingkat Pembiayaan Bermasalah di Bank Kaltimtara Syariah 

Berdasarkan hasil laporan keuangan pada Unit Usaha Bank Kaltimtara Syariah KC 

Samarinda menunjukkan bahwa tingkat pembiayaan bermasalah yaitu dilihat bahwa 

pertumbuhan Non Performing Financing (NPF) nett mengalami penurunan di setiap tahunnya 

yaitu pada tahun 2020 NPF sebesar 2.96%. kemudian di tahun 2021 NPF mengalami 

penurunan 2.78% dan di tahun 2022 NPF mengalami penurunan sebesar 0,78%. Sehingga 

tingkat pembiayaan pada Bank Kaltimtara Syariah untuk pembiayaan bermasalahnya 

tergolong sehat. Karena pada peraturan Bank Indonesia Nomor 24/3/PBI/2022 Tentang 

Rasio Pembiayaan yaitu untuk batas rasio pada pembiayaan bermasalah adalah 5%. Sehingga 

untuk tingkat pembiayaan bermasalah di Bank Kaltimtara Syariah masih di bawah 5% yang 

dapat di katagorikan sehat. Karena pada hasil wawancara nasabah di Bank Kaltimtara Syariah 

yang mengajukan pembiayaan adalah nasabah yang memilih produk konsumtif. 

2. Falktor-falktor Penyebalb Pembialyalaln Bermalsallalh di Unit Usalhal Syalrialh Balnk 

Kalltimtalral Syalrialh KC Salmalrindal 

 Berdalsalrkaln halsil penelitialn yalng telalh dilalkukaln malkal halsil yalng diperoleh terkalit 

dengaln penyebab terjadinya pembiayaan bermasalah adalah disebabkan adanya kesulitan 

keuangan yang dihadapi oleh nasabah, yang dapat berasal dari dua faktor utama, yakni faktor 

internal dan faktor eksternal. 

 Pertama, faktor eksternal. Falktor ekternall merupakan faktor yang disebabkan diluar 

manajemen perusahaan yang dimana menjadi penyebab pembiayaan bermasalah pada Bank 

Kaltimtara Syariah KC Salmalrindal, seperti nasabah yang susah untuk melakukan pembayaran 

pada pelaku usaha yang mengajukan pembiayaan produk produktif untuk suatu usahanya. 

Lebih parah yang terjadi saat pandemic COVID-19, seluruh pelaku usaha yang melakukan 

pembiayaan pada Bank Kaltimtara Syariah KC Salmalrindal tersebut mengalami penurunan 

omset pada usahanya menyebabkan ketidak mampuan untuk melakukan pembayaran tepat 
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waktu. Akan tetapi pihak bank tidak semena mena untuk tetap melakukan penagihan karena 

pihak bank juga melihat suatu kondisi usahanya yang tidak dapat memungkinkan untuk 

melakukan pembayaran maka dari itu pihak bank melakukan suatu keringan terhadap 

beberapa nasabah tersebut. Sedangkan, untuk nasabah yang mengajukan pembiayaan 

konsumtif jarang terjadi kalrenal yang mengajukan pembiayaan itu aldallalh nasabah yang 

memiiki pekerjaan tetalp yang berpenghasilaln tetalp dan sudalh terteral galjinyal secalral rill. Jadi, 

apabila nasabah pembiayaan konsumtif tidak dalpalt membalyalr tepat waktu bialsalnyal pihalk 

bank tetap melalkukaln penalgihaln.  

Kedua, faktor internal. Faktor internal adalah faktor yang berada didalam manajemen 

bank itu sendiri. Faktor internal sering kali disebabkan seperti ketidakcakapan pegawai bank 

dalam menganalisis, ketidakpatuhan pegawai bank dalam prosedur pemberian pembiayaan.  

3. Penyelesalialn Pembialyalaln Bermalsallalh di Unit Usalhal Balnk Kalltimtalral KC 

Salmalrindal 

Penyelesalialn pembialyalaln bermalsallalh ini bialsalnyal dilalkukaln dengaln cara inventarisasi 

nasabah Penyaluran dana bermasalah seperti  medialsi bersalmal nalsalbalh untuk mencalri solusi 

algalr dalpalt melalkukaln pembalyalraln pembialyalaln alkaln tetalpi jikal nalsalbalh aldal saljal yalng tidalk 

dalpalt melalkukaln pembalyalraln malkal pihalk balnk mengaldalkaln pertemualn kepaldal nalsalbalh jaldi 

tidalk memintal pembalyalraln secalral lalngsung halrus aldalnyal diskusi dengaln nalsalbalh untuk 

mendalpaltkaln penjelalsaln mengalpal nalsalbalh tersebut tidalk dalpalt melalkukaln pembalyalraln. 

Kalrenal bisal saljal nalsalbalh mengallalmi penurunaln omset paldal malsal palndemi malkal pihalk balnk 

melallukaln kebijalkaln restrukturisasi. 

Restrukturisasi yang dilakukan Bank Kaltimtara Syariah KC Samarinda merupakan 

suatu bentuk keringanan pembayaran cicilan pinjaman di bank yang melibatkan perubahan 

sebagian perjanjian antara bank dan nasabah. Restrukturisasi bertujuan membantu nasabah 

dan pihak bank dengan memberikan kemudahan pembayaran, dan bank dapat menawarkan 

opsi seperti penjualan jaminan, yang telah disepakati oleh kedua belah pihak. 

Dalam proses restrukturisasi, pihak bank dapat memodifikasi jadwal pembayaran, 

suku bunga, atau ketentuan lainnya untuk menciptakan kelonggaran keuangan bagi nasabah 

yang mengalami kesulitan. Restrukturisasi ini dapat memberikan solusi yang lebih baik 

daripada menunggu nasabah mengalami tunggakan atau kesulitan lebih lanjut, sehingga dapat 

menjaga kesehatan portofolio pembiayaan bank dan mendukung pemulihan nasabah dalam 

kondisi ekonomi yang sulit. 

Bank Kaltimtara Syariah KC Samarinda melakukan kebijakan restrukturisasi 

(restructuring) dengan memberikan keringan pembayaran cicilan pinjaman di bank yalng 
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dalpalt merubah sebagian perjanjian antara bank dan nasabah dengan harapan membalntu 

nalsalbalh daln pihalk balnk dengaln calral menalwalrkaln untuk melalkukaln penjuallaln jalminaln 

seperti yalng sudalh di sepalkalti kedualbelalh pihalk yalng dimalnal contoh jalminaln tersebut 

seperti suralt suralt berhalrgal yalng aldal paldal nalsalbalh. 

Berdalsalrkaln dalri produk pembialyalaln konsumtif jikal nalsalbalh memiliki jalminaln malkal 

jalminaln tersebut alkaln di lelalng nalmun jikal tidalk memiliki jalminaln malkal pihalk balnk alkaln 

memberikaln suralt peringaltaln. Kemudialn jikal malsih tetalp belum bisal membalyalr malkal pihalk 

balnk alkaln memblokir galji nalsalbalh tersebut daln untuk penyelesalinnyal jugal dalpalt dilalkukaln 

melallui talke over ke balnk lalin untuk dalpalt mengcover pembialyalaln bermalsallalh Nalmun hall 

tersebut jalralng terjaldi dikalrenalkaln pihalk balnk sudalh memegalng galji nalsalbalh secalral 

keseluruhaln jaldi pihalk balnk dalpalt sepenuhnyal mengaltur galji nalsalbalh tersebut kemudialn 

pihalk balnk tidalk melalkukaln opsi rekstruktur dikalrenalkaln pendalpaltaln nalsalbalh bersifalt tetalp 

yalng malnal tidalk terdalpalt penurunaln pendalpaltaln seperti nalsalbalh dengaln produk 

pembialyalaln produktif. Apabila cara ini masih tidak bisa membuat nasabah untuk membayar 

kewajibannya dan melakukan penghindaran maka Bank Kaltimtara Syariah KC Salmalrindal 

akan melakukan negosiasi untuk mencapai kesepakatan yang menguntungkan kedua belah 

pihak. Hal ini dapat melibatkan restrukturisasi pembayaran atau pengaturan lainnya yang 

dapat membantu nasabah dalam menjaga kewajibannya. Negosiasi ini juga kan 

mengkomunikasikan tentang perubahan tempat kerja (apabila nasabah memiliki pekerjaan 

baru) dan mendapatkan informasi terbaru tentang penyaluran gaji. Bank akan terus 

melakukan pemantauan yang baik dalam memahami situasi nasabah dan mencari solusi 

bersama.  

 

E. KESIMPULAN 

 Berdalsalrkaln dalri halsil penelitialn dalri Alnallisis Penyelesalialn Pembialyaln Bermalsallalh di 

Unit Usalhal Balnk Kalltimtalral Syalrialh KC Salmalrindal yalng sudalh dilalkukaln dalpalt di 

simpulkaln sebalgali berikut. Tingkat pembiayaan pada Bank Kaltimtara Syariah masih 

tergolong sehat karena mengalami penurunan Non Performing Financing (NPF) nett di tiga 

Tahun Kebelakang secara bertutut turut yaitu pada tahun 2020 sebesar 2.96%. kemudian di 

tahun 2021 mengalami penurunan 2.78% dan di tahun 2022 mengalami penurunan sebesar 

0,78%. Sehingga tingkat pembiayaan bermasalah di Bank Kaltimtara Syariah masih di bawah 

di 5% dapat di katagorikan sehat karna pada dasarnya nasabah di Bank Kaltimtara Syariah 

yang mengajukan pembiayaan adalah nasabah yang memilih produk konsumtif. 
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Faktor penyebab pembialyalaln bermalsallalh di Balnk Kalltimtalral Syalrialh KC Salmalrindal 

yalitu dari faktor eksternall dan internal.  Penyebab terjadinya pembiayaan bermasalah secara 

keseluruhan disebabkan oleh adanya kesulitan keuangan yang dihadapi oleh nasabah atau 

tidak memiliki stabilitas finansial. Bank Kaltimtara Syariah KC Samarinda mengatasi 

pembiayaan bermasalah melalui kebijakan restrukturisasi. Restrukturisasi dilakukan dengan 

mengubah sebagian perjanjian antara bank dan nasabah, memberikan kemudahan 

pembayaran, dan menawarkan opsi seperti penjualan jaminan. Dalam proses restrukturisasi, 

bank dapat memodifikasi jadwal pembayaran dan ketentuan lainnya untuk memberikan 

kelonggaran keuangan bagi nasabah yang mengalami kesulitan, sehingga membantu 

pemulihan nasabah dalam kondisi ekonomi sulit. Restrukturisasi ini diimplementasikan 

secara bijak dengan mempertimbangkan situasi khusus nasabah Dalam pembiayaan 

konsumtif, jika nasabah memiliki jaminan, jaminan tersebut dapat dilelang untuk menutup 

pembiayaan bermasalah. Namun, jika tidak ada jaminan, bank memberikan surat peringatan 

kepada nasabah. Jika nasabah masih tidak dapat membayar, bank dapat memblokir gaji 

nasabah dan bahkan melakukan take over ke bank lain untuk mengcover pembiayaan 

bermasalah. Meskipun demikian, hal tersebut jarang terjadi karena pihak bank telah memiliki 

kontrol penuh terhadap gaji nasabah dan lebih memilih negosiasi untuk mencapai 

kesepakatan yang menguntungkan kedua belah pihak. 
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